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Liquisolid Ibuprofen Tablets 

 

Lannie Hadisoewignyo*, Evania Hadi, Nehru Wibowo 
Fakultas Farmasi Unika Widya Mandala Surabaya 

 

Abstrak 

Ibuprofen adalah obat antiinflamasi dengan kelarutan dalam air yang rendah 
dan memiliki permeabilitas yang baik di dalam saluran pencernaan. Tablet likuisolid 
merupakan salah satu metode untuk meningkatkan kelarutan dan laju disolusi 
ibuprofen. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efek dari gliserin dan 
propilen glikol sebagai pelarut non volatile; serta PVP K-30 sebagai polimer hidrofilik 
terhadap laju disolusi tablet likuisolid ibuprofen. Pada penelitian ini, dibuat tujuh 
formula tablet liquisolid. Perbandingan antara ibuprofen dengan gliserin adalah 1 : 3, 
dan terhadap propilen glikol adalah 5:1 dengan penambahan PVP K-30 yang 
bervariasi (5, 10, dan 10%). Formula I dibuat sebagai kontrol, tidak ada 
menggunakan pelarut non volatile dan polimer hidrofilik. Berdasarkan hasil uji 
disolusi, tablet likuisolid ibuprofen yang menggunakan gliserin maupun propilenglikol 
sebagai pelarut non volatile dan PVP K-30 sebagai polimer hidrofilik dapat 
meningkatkan konstanta laju disolusi ibuprofen dibandingkan dengan tablet 
ibuprofen konvensional (non likuisolid). Penambahan PVP K-30 sebagai polimer 
hidrofilik dapat meningkatkan konstanta laju disolusi tablet likuisolid ibuprofen, 
sampai pada nilai konsentrasi tertentu polimer akan mengembang dan membentuk 
lapisan kental yang menghambat disintegrasi sehingga persen pelepasannya 
menurun. 

 
Kata kunci: Ibuprofen, likuisolid, non volatile solvent, polimer hidrofilik. 
 

Abstract 
 
Ibuprofen is an antiinflamatory drugs with poor solubility in water and good 
permeability in the gastrointestine tract. Liquisod tablet is the one method of 
increasing solubility and dissolution rate of ibuprofen. The aims of this study was 
determine the effect of glycerine and propylene glicol as non volatile solvent and 
PVP K-30  as hydrophilic polymer on the dissolution rate of liquisolid ibuprofen 
tablets. In this research, there are 7 formulas of liqisolid ibuprofen tablets were 
made. The ratio of ibuprofen in glycerine is 1 : 3 and of propilene glicol is 5:1 with 
various concentration of PVP K-30 (5, 10, and 15%). Formula I was made as a 
control so there was not addition of non volatile solvent and hydrophilic polymer. 
Based on the results, liquisolid ibuprofen tablets that use glycerine or propylene 
glycol as a non volatile solvent and PVP K-30 as a hydrophilic polymer can increase 
the dissolution rate constant of liquisolid ibuprofen tablets compared with ibuprofen 
conventional tablets (non liquisolid). The addition of PVP K-30 as a hydrophilic 
polymer can increase the dissolution rate constants liquisolid ibuprofen tablets until a 
certain concentration, the polymer will swell and form a viscous layer that inhibits the 
disintegration so that the percent release decrease. 
 
Key words: Ibuprofen, liquisolid, non volatile solvent, hydrophilic polymer. 



Pendahuluan 

Ibuprofen adalah salah satu obat golongan AINS (anti inflamasi non steroidal) 

turunan asam propionat yang mempunyai efek farmakologis sebagai anti inflamasi, 

analgesik, dan antipiretik. Ibuprofen mempunyai kelarutan yang buruk dalam air atau 

praktis tidak larut dalam air (Sweetman, 2009). Ini merupakan suatu tantangan bagi 

industri farmasi untuk dapat memformulasikan obat dengan tingkat kelarutan dalam 

air yang rendah. Banyak metode yang dapat dilakukan untuk membantu 

meningkatkan disolusi obat yang kelarutannya rendah, antara lain dengan 

mereduksi ukuran partikel untuk memperbesar luas permukaan sehingga dapat 

meningkatkan disolusi obat; pelarutan dengan surfaktan; pembentukan kompleks 

yang larut air; membuat turunan obat dalam bentuk garamnya yang biasanya 

memiliki disolusi yang lebih tinggi; dan menurunkan kristalisasi dari obat melalui 

bentuk larutan padat. Metode yang paling sering digunakan adalah meningkatkan 

luas permukaan obat dengan mikronisasi (pengecilan ukuran partikel). Namun, 

metode ini seringkali memberikan hasil yang mengecewakan terutama saat dicetak 

menjadi tablet dan dienkapsulasi. Mikronisasi obat juga memiliki kecenderungan 

untuk membentuk aglomerat karena sifat hidrofobiknya dan akan menurunkan luas 

permukaannya (Javadzadeh et al., 2007a). 

Saat ini, teknik likuisolid adalah salah satu metode yang paling menjanjikan 

untuk meningkatkan disolusi obat dengan kelarutan dalam air yang rendah. Hal ini 

disebabkan tekniknya mudah dengan biaya yang relatif murah dan dapat digunakan 

dalam skala industri (Yadav and Yadav, 2009). Teknik likuisolid dibuat dengan 

melarutkan bahan aktif yang lipofil atau sukar larut dalam air dalam pelarut non 

volatile seperti propilen glikol, polietilen glikol (PEG) 200 dan 400, gliserin, dan 

polisorbat 80 menjadi suspensi atau bentuk cair yang kemudian diubah menjadi 



bentuk serbuk yang mudah mengalir, non-adherent dan siap dikompresi setelah 

penambahan bahan pembawa (carrier) dan bahan coating (Gubbi and Jarag, 2009). 

Teknik likuisolid telah dibuktikan mampu meningkatkan laju disolusi obat lipofil 

atau sukar larut air dalam dosis yang kecil. Namun, untuk digunakan pada bahan 

aktif dengan dosis yang besar, maka perlu ditambahkan bahan pembawa (carrier) 

dan bahan coating yang lebih banyak, hal ini akan meningkatkan bobot tablet 

menjadi lebih dari 1 gram sehingga membuatnya sukar untuk ditelan. Faktanya, jika 

dosis terapi lebih dari 50 mg, peningkatan disolusi yang ditimbulkan dengan 

penambahan pelarut, bahan pembawa (carrier), dan bahan coating dengan jumlah 

sedikit, menjadi tidak signifikan. Mengacu pada penelitian Javadzadeh et al. (2007b), 

penambahan polimer seperti polivinil pirolidon (PVP K-30) dalam liquid medication, 

akan memungkinkan untuk memproduksi serbuk kering dengan kandungan bahan 

aktif yang besar (carbamazepin). Hasil uji disolusi in vitro menunjukkan adanya 

peningkatan laju disolusi pada tablet likuisolid dengan PVP K-30 sebagai polimer. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui profil pelepasan secara in vitro 

sediaan tablet likuisolid ibuprofen dengan menggunakan dua macam pelarut 

nonvolatile, yaitu gliserin dan propilenglikol, dan PVP K-30 sebagai polimer hidrofilik 

dibandingkan dengan tablet ibuprofen konvensional, serta  mengetahui pengaruh 

penambahan PVP K-30 sebagai polimer hidrofilik terhadap konstanta laju disolusi 

tablet likuisolid ibuprofen dengan gliserin/propilenglikol sebagai pelarut non volatile. 

Metodologi 

Alat 

Mesin cetak tablet single punch (model TDT, Shanghai, China); alat uji 

kekerasan tablet (Schleuniger tipe 6D-30, Jerman); alat uji kerapuhan tablet (Erweka 

tipe TA-3, Jerman); alat uji waktu hancur tablet (Erweka tipe ZT3-1, Jerman); alat uji 



disolusi tablet (Erweka tipe DT-70, Jerman); spektrofotometer UV-VIS (Hitachi tipe 

U-1100, Jepang); stopwatch (Herwina tipe NR 47727, Swiss); jangka sorong, dan 

peralatan gelas. 

Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yang memiliki spesifikasi 

pharmaceutical grade adalah Ibuprofen (Shasun Chemicals and Drugs, Ltd), gliserin, 

propilenglikol, PVP K-30, Avicel PH 102, aerosil, SSG, dan Mg stearat. 

Jalan Penelitian 

Pembuatan Tablet Likuisolid Ibuprofen 

Disiapkan tujuh formula untuk dibuat tablet likuisolid ibuprofen. Tiap formula 

dilakukan replikasi sebanyak tiga kali dan setiap replikasi terdiri dari 200. Pada 

formula I tidak ditambahkan gliserin, propilenglikol, dan PVP K-30. Pada formula II, 

III, dan IV digunakan bahan obat : pelarut = 3 :1, sedangkan pada formula E, F, dan 

G digunakan bahan obat : pelarut = 5 : 1. Kemudian, pada formula II dan V, III dan 

VI, serta IV dan VII ditambahkan PVP K-30 berturut-turut sejumlah 5%, 10%, dan 

15% dari liquid medication. Setelah itu ditambahkan aerosil sedikit demi sedikit 

sampai campuran menjadi massa serbuk kering, dan ditambahkan Avicel PH 102. 

Massa serbuk kering yang diperoleh diayak dengan pengayak mesh 20, dan 

ditambahkan SSG (5%) dan Mg stearat (1%). Setelah itu, dilakukan uji mutu massa 

tablet meliputi sudut diam, indeks kompresibilitas, dan Hausner ratio. Massa tablet 

yang memenuhi persyaratan dikempa menjadi tablet dengan kekerasan yang sama 

(12-15 Kp) dan bobot tiap tablet sebesar 800 mg, kemudian dilanjutkan uji mutu 

tablet. Formula tablet likuisolid ibuprofen, tercantum pada Tabel I.  

 

 



Tabel I. Komposisi Formula Tablet Likuisolid Ibuprofen 

Formula 
F I  

(mg) 
F II  

(mg) 
F III  
(mg) 

F IV  
(mg) 

F V 
(mg) 

F VI 
(mg) 

F VII 
(mg) 

Ibuprofen 200 200 200 200 200 200 200 

Gliserin - 66,67 66,67 66,67 - - - 

Propilen Glikol - - - - 40 40 40 

PVP K-30 - 13,33 26,67 40 12 24 36 

Aerosil 21,23 18,15 17,64 17,13 19,23 18,77 18,31 

Avicel PH 102 530,77 453,85 441,02 428,2 480,77 469,23 457,69 

Sodium starch 
glycolate 5% 

40 40 40 40 40 40 40 

Mg stearat 1% 8 8 8 8 8 8 8 

 

Pengamatan Sifat Fisik Granul dan Tablet 

 Uji sifat fisik granul yang dilakukan adalah pengukuran sudut diam, Carr’s 

index, dan Hausner ratio. Uji sifat fisis tablet meliputi uji keragaman bobot, uji 

keseragaman kandungan, uji kekerasan tablet, uji kerapuhan tablet, dan uji waktu 

hancur tablet. 

Penetapan Kadar Ibuprofen dalam Tablet 

 Diambil 20 tablet secara acak, lalu digerus halus dan diaduk sampai 

homogen. Kemudian, ditimbang dengan seksama 800 mg sampel yang setara 

dengan 200 mg ibuprofen, dilarutkan dalam larutan dapar fosfat 0,2 M pH 7,2 dalam 

labu takar 100,0 mL dan dikocok hingga homogen, kemudian disaring dengan kertas 

saring Whatman. Filtrat hasil penyaringan pertama dibuang, kemudian dipipet 

sebanyak 1,5 mL, lalu ditambahkan larutan dapar fosfat 0,2 M pH 7,2 hingga volume 

tepat 10 mL. Absorbansinya diamati pada panjang gelombang serapan maksimum 

dengan menggunakan alat spektrofotometer UV-VIS. 

Uji Pelepasan Obat 

 Uji pelepasan obat dari matriks dilakukan pada alat disolusi model 

apparatus II USP. Tablet dimasukkan ke dalam labu yang berisi larutan dapar fosfat 



0,2 M pH 7,2 yang berfungsi sebagai medium. Jarak pengaduk dayung dari dasar 

labu adalah 2,5 ± 0,2 cm dan pengaduk dayung diputar pada kecepatan 50 rpm. 

Suhu medium dijaga konstan 37 ± 0,5º C dengan volume medium disolusi yang 

digunakan adalah 900 mL. Sampel obat yang terlepas ke medium diambil pada 

menit ke 10, 20, 30, 45, dan 60, sebanyak 5 mL. Jumlah medium yang terambil 

digantikan dengan medium baru dengan jumlah yang sama sehingga volume 

medium selalu konstan. Lokasi pengambilan sampel pada medium adalah pada 

daerah di tengah antara permukaan medium dengan permukaan atas dayung 

dengan jarak tidak kurang 1 cm dari dinding samping labu. Tiap sampel yang diambil 

dari medium disolusi kemudian disaring dan diamati dengan spektrofotometer UV-

VIS pada panjang gelombang serapan maksimum. Kemudian dibandingkan antara 

hasil uji disolusi tablet ibuprofen  yang menggunakan teknik likuisolid dengan pelarut 

gliserin, propilen glikol, dan polimer PVP K-30 dengan hasil uji disolusi dari tablet 

ibuprofen non likuisolid (tanpa pelarut dan polimer). 

Analisis Data 

 Nilai konstanta laju disolusi diperoleh dari grafik hubungan persen obat sisa 

versus waktu dan nilai dissolution efficiency (DE) pada menit ke 60 masing-masing 

formula tablet diperoleh melalui persamaan menurut metode Khan (1975). Nilai 

konstanta laju disolusi dan nilai dissolution efficiency (DE) pada menit ke 60 

dianalisis secara statistik dengan menggunakan ANAVA satu jalan pada tingkat 

signifikansi p < 0,05.  

 

 

 

 



Hasil dan Pembahasan 

Karakterisasi Massa Tablet  

 Massa tablet yang dihasilkan diuji mutu fisiknya meliputi sudut diam, Carr’s 

index, dan Hausner ratio, untuk mengetahui sifat alirnya. Hasil uji mutu fisik massa 

tablet dapat dilihat pada Tabel II. 

 

Tabel II. Karakterisasi Massa Tablet Likuisolid Ibuprofen 

Formula 
Rata-rata Sudut Diam 

(derajat) ± SD 
Rata-rata Carr's 
Index (%) ± SD 

Rata-rata Hausner 
Ratio ± SD 

I 32,59 ± 0,69 18,33 ± 1,53 1,22 ± 0,02 

II 29,40 ± 0,97 9,33 ± 0,58 1,10 ± 0,01 

III 30,04 ± 1,19 6,67 ± 0,57 1,07 ± 0,01 

IV 27,82 ± 1,13 10,33 ± 0,57 1,11 ± 0,01 

V 28,69 ± 2,88 14,33 ± 3,51 1,17 ± 0,05 

VI 27,83 ± 0,58 14,33 ± 2,08 1,17 ± 0,03 

VII 28,37 ± 1,00 11,00 ± 1,00 1,11 ± 0,02 

  

 Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua formula  memenuhi persyaratan. 

Hal ini menunjukkan bahwa massa tablet yang dihasilkan memiliki sifat alir yang 

baik, karena setiap formula menggunakan Avicel  PH-102 yang dapat meningkatkan 

laju alir serta mengurangi variasi berat tablet (Ohwoavworhua et al., 2009). Massa 

tablet yang dihasilkan dari sistem likuisolid mempunyai sifat alir yang lebih baik 

dibandingkan formula non likuisolid meskipun keduanya mengandung Avicel PH 

102, hal ini membuktikan bahwa sistem likuisolid dapat memperbaiki sifat alir massa 

tablet. Sifat alir massa tablet sangat berpengaruh terhadap keseragaman bobot, 

dimana massa tablet dengan sifat alir yang baik akan mengalir dengan baik ke 

dalam ruang cetak dan diperoleh keseragaman dalam pengisian sehingga menjamin 

keseragaman bobot dari tablet yang dihasilkan. 

 



Karakterisasi Mutu FisikTablet 

 Hasil uji kekerasan pada semua formula dapat dilihat pada Tabel III, hasilnya 

sesuai dengan rancangan penelitian dimana kekerasan tablet dibuat sama yaitu 12-

15 Kp. 

Tabel III. Karakterisasi Mutu Fisik Tablet 

Formula 
Rata-rata Kekerasan 

Tablet (Kp) ± SD 
Rata-rata Kerapuhan 

Tablet (%) ± SD 
Rata-rata Waktu Hancur 

Tablet (menit) ± SD 

I 13,25 ± 0,44 0,1 ± 0,04 0,23 ± 0,08 

II 13,47 ± 0,2 0,14 ± 0,07 2,05 ± 0,29 

III 13,16 ± 0,61 0,17 ± 0,03 4,47 ± 1,01 

IV 14,13 ± 0,23 0,11 ± 0,04 14,52 ± 0,29 

V 13,65 ± 0,40 0,02 ± 0,04 1,52 ± 0,17 

VI 13,23 ± 0,55 0,00 ± 0,00 2,79 ± 0,55 

VII 12,85 ± 0,39 0,04 ± 0,07 4,83 ± 0,30 

  

   Hasil uji kerapuhan menunjukkan bahwa hasil semua formula memenuhi 

persyaratan kerapuhan tablet yaitu kurang dari 0,8% (Voigt, 1995). Hal ini 

menunjukkan bahwa tablet mampu mengatasi goncangan dan pengausan, tanpa 

menjadi hancur selama proses produksi, pengepakan, pengiriman hingga digunakan 

oleh konsumen.  

Hasil uji waktu hancur tablet untuk semua formula memenuhi persyaratan yaitu 

kurang dari 15 menit (Anonim, 1979). Adanya perbedaan waktu hancur pada tiap 

formula dapat disebabkan karena adanya perbedaan komposisi tablet. Meskipun 

semua formula mengandung Avicel PH 102 yang bersifat hidrofilik tetapi pada 

formula I tidak mengandung polimer PVP K-30 sehingga waktu hancurnya lebih 

cepat, sedangkan formula II, III, IV, V, VI, dan VII mengandung polimer PVP K-30 

dengan jumlah yang meningkat. Peningkatan jumlah polimer pada formula sangat 

berpengaruh terhadap waktu hancur, dimana pada formula IV dengan jumlah PVP 

K-30 paling banyak dibanding formula yang lain mempunyai waktu hancur yang 

paling lama, hal ini dikarenakan penambahan PVP K-30 dalam jumlah yang cukup 



banyak dapat membentuk lapisan kental di sekeliling tablet pada saat tablet kontak 

dengan air, sehingga membuat proses hancur tablet menjadi lebih lambat. 

Tabel III. Hasil Uji Keseragaman Sediaan Tablet Likuisolid Ibuprofen 

Formula  
Rata-rata Keragaman 
Bobot Tablet (%) ±SD 

Rata-rata Keseragaman 
Kandungan Tablet (%) ± SD 

I 100,71 ± 0,80 99,91 ± 1,12 

II 101,86 ± 0,76 100,98 ± 0,98 

III 100,71 ± 0,46 99,29 ± 0,89 

IV 100,53 ± 0,60 98,95 ± 0,67 

V 99,75±0,83 98,74 ± 0,12 

VI 99,10±0,28 99,60 ± 0,30 

VII 99,40±0,86 100,10 ± 0,23  

 

Hasil uji keragaman bobot dan keseragaman kandungan pada semua formula 

memenuhi persyaratan dimana jumlah zat aktif dari masing-masing 10 satuan 

sediaan terletak antara 85,0% hingga 115,0% dari yang tertera pada etiket dengan 

koefisien variasi kurang dari 6,0% (Anonim, 1995). Hal ini membuktikan bahwa 

massa tablet dapat mengalir dengan baik mengisi ruang cetak tablet sehingga 

menghasilkan tablet yang mempunyai keragaman bobot dan keseragaman 

kandungan yang baik. 

Data percobaan disolusi 

Dari grafik profil pelepasan ibuprofen (Gambar 1)  dan penentuan %ED60 

(Tabel V) terlihat bahwa jika dibandingkan dengan formula I, formula II dan III yang 

menggunakan gliserin sebagai pelarut dan formula V, VI yang menggunakan 

propilen glikol sebagai pelarut mengalami peningkatan persen obat terlepas, kecuali 

pada formula IV dan VII terjadi penurunan persen obat terlepas. 

Formula II dan III memiliki persen pelepasan yang lebih tinggi dibanding 

dengan formula I, sedangkan formula IV memiliki persen pelepasan yang paling 

rendah. Hal ini disebabkan formula I tidak mengandung pelarut dan polimer yang 



dapat membantu meningkatkan kelarutan, sedangkan formula II dan III mengandung 

pelarut gliserin dan polimer PVP K-30 dalam konsentrasi yang semakin meningkat. 

Namun, formula IV yang mengandung jumlah PVP K-30 paling banyak (15% dari 

liquid medication), persen pelepasannya paling rendah, hal ini dikarenakan waktu 

hancur formula D yang lebih lama dibandingkan ketiga formula yang lain, hal ini 

dipengaruhi oleh penambahan PVP K-30 yang cukup banyak pada formula sehingga 

pada saat kontak dengan air, polimer akan mengembang dan membentuk lapisan 

kental yang menghambat disintegrasi sehingga persen pelepasannya rendah.  

Persen pelepasan obat formula II dan III lebih tinggi dari formula I, ini 

menunjukkan bahwa sistem likuisolid mampu meningkatkan disolusi obat, dan jika 

dibandingkan persen pelepasan obat menit ke-10, formula II dan III mempunyai 

persen pelepasan obat yang lebih tinggi dibandingkan dengan formula I, ini 

menunjukkan bahwa sistem likuisolid yang digunakan memungkinkan terjadinya 

onset of action obat yang lebih cepat, sehingga akan lebih cepat memberikan efek 

kepada pasien. 

Selain itu,  dari profil tersebut dapat terlihat adanya peningkatan jumlah obat 

terlepas obat pada formula V dan VI yang diformulasikan menggunakan teknik 

likuisolid apabila dibandingkan dengan formula I. Sedangkan pada formula VII terjadi 

penurunan jumlah obat terlepas dibandingkan dengan formula I.  

Tabel IV. Rata-rata Persen Obat Terlepas  

Waktu 
(menit) 

Rata-rata Persen Obat Terlepas (%) ±SD 

F I F II F III F IV F V F VI F VII 

10 65,86 ± 0,28 75,57 ± 1,44 87,28 ± 1,74 50,38 ± 1,49 85,38±1,13 75,70±2,91 66,72±1,12 

20 72,82 ± 0,38 81,54 ± 0,62 92,25 ± 1,74 72,52 ± 0,5 92,38±2,81 81,43±2,37 77,57±0,62 

30 82,49 ± 0,35 84,73 ± 0,37 93,90 ± 1,00 78,15 ± 0,38 93,68±3,46 85,69±1,16 81,65±0,65 

45 85,52 ± 0,93 86,94 ± 0,14 95,80 ± 0,38 82,13 ± 0,38 95,06±2,72 93,63±0,14 84,18±0,14 

60 86,42 ± 0,25 93,89 ± 0,49 97,79 ± 0,29 84,78 ± 0,38 99,46±0,49 96,49±0,75 85,81±0,65 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    
Gambar 1. Profil pelepasan tablet likuisolid ibuprofen dalam larutan dapar fosfat 
                      0,2M pH 7,2 

 

Hasil perhitungan konstanta laju disolusi menunjukkan bahwa semua formula 

dengan sistem likuisolid mempunyai nilai konstanta laju disolusi yang lebih tinggi 

dibandingkan formula I, kecuali formula VII. Hal ini membuktikan bahwa sistem 

likuisolid mampu meningkatkan konstanta laju disolusi obat. Laju disolusi merupakan 

tahap penentu terjadinya absorpsi. Dengan mengetahui laju disolusi, dapat 

diperkirakan kecepatan absorpsi yang mempengaruhi mula kerja, intensitas, dan 

lama kerja obat di dalam tubuh.  

Tabel V. Hasil Uji Disolusi Tablet Likuisolid Ibuprofen 

Formula Rata-rata% ED ± SD 
Rata-rata Konstanta Laju 

Disolusi (menit-1) ± SD 

I 73,20 ± 0,24 0,0192 ± 0,00 

II 77,31 ± 0,50 0,0253 ± 0,00 

III 85,66 ± 0,27 0,0327 ± 0,00 

IV 67,90 ± 0,55 0,0215 ± 0,00 

V 85,34 ± 2,08 0,0671 ± 0,03 

VI 79,51 ± 0,40 0,0401 ± 0,00 

VII 72,82 ± 0,19 0,0158 ± 0,00 
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Kesimpulan 

Tablet likuisolid ibuprofen yang menggunakan gliserin maupun propilenglikol 

sebagai pelarut non volatile dan PVP K-30 sebagai polimer dapat meningkatkan 

disolusi ibuprofen dibandingkan dengan tablet ibuprofen konvensional (non 

likuisolid). Penambahan PVP K-30 sebagai polimer hidrofilik dapat meningkatkan 

konstanta laju disolusi tablet likuisolid ibuprofen, sampai pada nilai konsentrasi 

tertentu polimer akan mengembang dan membentuk lapisan kental yang 

menghambat disintegrasi sehingga persen pelepasannya menurun. 
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Tablet Likuisolirl lbuprofon

Liquisolid lbuprofen Tablets
I

Abslrak
buprofen adalah obai anl nfamas densan kearutan daam air yang rendah

dan mem ik  pemeabl ias yanq bak d ldaam saluran pencernaan Tablet  lkusold
heruprkan saah saru melode !nl!k mennskatkan kearllan dan aju dsoLsl
bup.olen T!!an dari peneitan n adaLah unllk mensetahu efek dar gise n dan
prcp len glko sebaga Fearul nan valalile sena PVP K'30 sebaga poimer h drotiik
rerhadap lalu dsolsi label ikuisold buprofef Pada peneltrn ini. dibuat tujuh
formua label  lqu so id  Pedandingan anla.a buprofe.  denqaf  g isern adaah 1 3.
dan terhadap propLen Olko l  adaah 51 denqan penambahan PVP K-30 yang
beryaras (s 10 dan 10%) Formula I dbual sebagai kontro ndak ada
mengglnakan pelarui non valatile dan poimer hidroi k Berdasarkan hasl uj
d so usi.lab el llkusoid buproren yang menggunakan gise.n maupun propilengikol
sebaga pearlr nan volatile dan FVP K-30 sebaga po mer lridrcllk dapal
flenngkatkan konstanta al! dsous bup.oien diband ngkan dengan tablel
ibuprofen konvensofa (ro, kuisold) Penambahan PVP K-30 sebaga po mer
hd or I dapat mer[slat!!! ta f la  la tu  dsous tabel  iku iso ld  ibupro len
sampa pada nlai(onsenlras tertentopo mer akan mensembang dan membefllk
apisan kenta yan=g meryi=hamFdf ds nlelrasi seh nqqa persen peepasannya

/
Kara kunci: Lbuprofe., 

ikusoid 
,o, lorarile sotuerl poirderhdrorlk

. .!, ,. . /**; /-
lbuproren is an anlinfamalory drugs wiJb,+o\so Lb lly n waler and good
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d so usi lab et (ENeka tpe OT'70 Jerma.) speklrofotomeler UV VIS (Hilachi t pe

U-1100. Jepang)r slopwatch (Hetuna lipe NR 47727, Swss):jangka so.ong dan

Bahan-bahan yang dglnakan dalam penel lan in i  yang memi ik i  spesfkas i

phamaceuticat gtutte ada ah lbuprofen (Shasln Chemcas afd Drugs Lld) gise n

propienqlko PVP K-30 AvicelPH 102, aeros I SSG daf Mg stearat.

Pembuatan I.blot Liluisolid lbuprofen

D'c"p ld1  r . , -F  rocL ld  . rL "  dbur  ldo l - . ' tusord  bLo o l " l  
-ap 'o ry ' !a

ord  ' .o  ,epr tas  sFba l ra f  rqa  ta l  da l  serap  ep l las  €dr  da '  200 ordd

rormulz I bdak dliambahkan qiserin prop englikol dan PVP K 30 Pada rormula I,
/ ^ . \

l l ,dan V dqunakan bahan obat  pe laru l  =  3 :1,  sedangkan pada tormu4E F.  d tn
\'.''/

' 9ds - r "d  b " tu r  ood l  p -d ' . r -  r -T  da l  oada 'o r t r . ra ldd  v  I  d r r

vl seira rv dan vr ditambahkan PVP K-so be uruuurut sejumah 5%. 10% dan

15% dal liquid nediatian Seteah tu dtambahkan aerosi sedkt dem sedikit

:anpr 'a1 -e .Jad  rassd  se 'b . l  l e ' i  q  da .d lo .bd6Ld-A . ! "  P !  102

a

\ ^ , " -

Massa serbuk kerng yang diperoleh dayak dengan pengayak nesh 20 dan

ditambahkan SSG (5%) dan Mg stearal (1%) Seielah ilu, diakukan ljln!t! massa

lablet melputi sudul d am, lndeks kompresbllas, dan Hausre. ralio Nlassa labet

yang memenuhipersyaralan dkempa menlad lablet dengan kekerasan yang sama

(12 15 Kp) dan bobot llap label sebesar 600 mg kemudian dlaniutkan uj mulu

tabl€r Fomulalabel ikulsolid buproi€n lercantum pada TabeLl
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0.2 M pH 7 2 yang berrungsi sebagai mediLm Ja€k pengaduk daylng dar d6sar

abu adalah 2.5 1 0.2 cm dan penqaduk dayunq dipltar pada kecepalan 50 rpm

Suhu medum diaga konsian 37 10.5'c denOan volume medlum disolusi yang

diglnakan adalah 900 mL sampel obal yang terepas ke medlum dambil pada

meni t  ke 10,20,30 45 dan 60,  sebanyak 5 nL Jumlah mediuh yang lerambl

dlganlikan denqan medum baru de.gan jumah yan! sada sehingga volume

medium sealu ko.slan. Lokas pengamblan sampe pada medum adaah pada

daerah d tengah eftara permukaan meduh de.gan permukaan atas dayln!

deiga. jarak tdak kurang 1 cm darid nding samp ng abu Tiap sampe yanq d ambi

dar meduh disolusi kemudan dsaring dan diamai dengan speklrcfotomeler uv-

VIS pada pantang gelombang serapan maksinum Kemldan d bandingkan antara

hasl ul dsors lablet buproien yang menggunakan tekn k lkuisoid dengan pelaful

slsenn proplen giko dan polimer PVP K 30 dengan hasl ljl dso!s da. tablel

b .p  o l -  -on l rJso idLra pa peur- r  dcr  po 'ncr )

Analisis Dard ./  tr '4 '
dLperoeh dan qDf l  hubunqan p+sen obat  s isaNia konstan la la ju  dsous

ve6rs waklu dan n lai dlsso/ltio,

fo.mula tab et diperoleh mealui

konstanlz lalu dso usi dan nia

danaisls secara slalislik dengan

eftclercj, {DE) pada ment ke 60 masing masing

persaflaan menurut netode Khan (1975t iai

dissalt on efricienct (DE) pada menil ke 60

mengglnakan ANAVA satu jalan pada lngkat
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Has i ld rn  Penbahasrn

Karakterisasi llassa Tablet

Massa tabet yang dihaslkan dilj mutu nsknya heiplti

,rdex. dan Harsref raro, untuk mengetah! siiat armya Hasll

rrb er daoal di i5rr pada -abel

7@"L

Hasil pengutian menuitlkkan bahwa semua formua memenlh persyaralan f @",

Pd i r  ne .J  j . lLa .  bahsa "assa raba ,a .q  d fas  lan  t rFr r l !  s ' '1"
bd l  l ae  d .e rdp lon  l a . "nqqL ld .o  a \ r ' e l  DH-  0 .  l d

alu alir serta mengurang va asi beral tab el (Oh!y 2aasJ liassa

rab ler  yanq d ihrsr lan dar  srs lem 'kusod

dibandingkaf tormua non klisold meskipun keduanya menoandug Avicer PH

102 ha in imembLkt ikan barrwa ss lem l iku lso ld  dapat  memperbak is fa l  a i r  massa.

tabel Silat an massa label sangal beeengarlh lefhadap keseragaman bobot,

dimana massa tablet dengan sial aft yang baik akan mengan dengaf bak ke

dalam ruang cetak dan d pefo eh keseragaman da am pengisan sehnOOa henjamin

keseragaman bobot darl tablet yang d hasikan



dapatnembantu men.gkalkan kelarulan,seda.gkan formua I dan I mengandlno

pe arut g lsern dan po der PVP K-30 dalah konsentras yang semakin men ngkat

Namun lormula lV y8ng mengandung jumah PVP K-30 pallng banyak {15% dar

liquid tnadicatan) percen peepasannya paing rendah, ha in dikarc.akan waktu

n9 ebh lama dibandingkan ketga formula yang ain, hal n

garuhio eh penambahan PVP K 30 yang cukup banyak pada rorm!a sehlngga

saat konlak dengan eir. polmer ekan menqemban! dan membentuk lapisan

{

kenta iyanqmenghambatd isn legEsisehngga persen peepasarnya rendah

Persen pelepasan obal formula ll dan I ebh lnOgi dari formula I n

menunlukkan bahwa s slem iklisoid mampu men ngkalkan disolus obat, dan jka

dibandingkan persen pelepasan obat menit ke 10. rormlla I dan ll mempunyai

persen pelepasan obal yang lebih tnggi d band.gkan dengan formu a in

menu.lukka. bahwa sisten iklisold yang dgunakan memunskinkan lerjadinya

orsel of rclio, obal yang ebih cepat, seh ngga aken eb h cepat memberikan erek

Sean tu  daa prof l tersebut  dapat  ter ihat  adanya penfgkatantumlah obal

tenepas obat pada lomura v dan vr yang diform!askan mengqunakan teknik

lkuisold apabia dibandngkan dengan fo.m! a Sedangkan pada form!a Vl terjad

penurunanllmlali obal Gnepasd bandngkan dengan formua I
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sebaga pelarut ro, volalile dan PVP K-30 sebagai polmer dapat menngkalkan

dsousi ibuproren dbandingkan dengan tablet buproien konvensiona {non
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Tablet Likuisolid Ibuprofen 

 

Liquisolid Ibuprofen Tablets 

 

Lannie Hadisoewignyo*, Evania Hadi, Nehru Wibowo 
Fakultas Farmasi Unika Widya Mandala Surabaya 

 

Abstrak 

Ibuprofen adalah obat antiinflamasi dengan kelarutan dalam air yang rendah 
tetapi memiliki permeabilitas yang baik di dalam saluran pencernaan. Tablet 
likuisolid merupakan salah satu metode untuk meningkatkan kelarutan dan laju 
disolusi ibuprofen. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efek dari 
gliserin dan propilen glikol sebagai pelarut non volatile; serta PVP K-30 sebagai 
polimer hidrofilik terhadap laju disolusi tablet likuisolid ibuprofen. Pada penelitian ini, 
dibuat tujuh formula tablet liquisolid. Perbandingan antara ibuprofen dengan gliserin 
adalah 1 : 3, dan terhadap propilen glikol adalah 5:1 dengan penambahan PVP K-30 
yang bervariasi (5, 10, dan 10%). Formula I dibuat sebagai kontrol, tidak ada 
menggunakan pelarut non volatile dan polimer hidrofilik. Berdasarkan hasil uji 
disolusi, tablet likuisolid ibuprofen yang menggunakan gliserin maupun propilenglikol 
sebagai pelarut non volatile dan PVP K-30 sebagai polimer hidrofilik dapat 
meningkatkan konstanta laju disolusi ibuprofen dibandingkan dengan tablet 
ibuprofen konvensional (non likuisolid). Penambahan PVP K-30 sebagai polimer 
hidrofilik dapat meningkatkan konstanta laju disolusi tablet likuisolid ibuprofen, 
sampai pada konsentrasi lebih dari 10%  karena polimer akan mengembang dan 
membentuk lapisan kental yang menghambat disintegrasi sehingga persen 
pelepasannya menurun. 

 
Kata kunci: Ibuprofen, likuisolid, pelarut non volatile, polimer hidrofilik. 
 

Abstract 
 
Ibuprofen is an antiinflamatory drugs with poor solubility in water but good 
permeability in the gastrointestinal tract. Liquisolid tablet is the one method of 
increasing solubility and dissolution rate of ibuprofen. The aims of this study was to 
determine the effect of glycerine and propylene glicol as non volatile solvent and 
PVP K-30  as hydrophilic polymer on the dissolution rate of liquisolid ibuprofen 
tablets. In this research, there are 7 formulas of liquisolid ibuprofen tablets were 
made. The ratio of ibuprofen in glycerine is 1 : 3 and of propilene glicol is 5:1 with 
various concentration of PVP K-30 (5, 10, and 15%). Formula I was made as a 
control so there was not addition of non volatile solvent and hydrophilic polymer. 
Based on the results, liquisolid ibuprofen tablets that use glycerine or propylene 
glycol as a non volatile solvent and PVP K-30 as a hydrophilic polymer can increase 
the dissolution rate constant of liquisolid ibuprofen tablets compared with ibuprofen 
conventional tablets (non liquisolid). The addition of PVP K-30 as a hydrophilic 
polymer can increase the dissolution rate constants liquisolid ibuprofen tablets until a  
concentration of more than 10% because the polymer will swell and form a viscous 
layer that inhibits the disintegration so that the percent release decrease. 
 
Key words: Ibuprofen, liquisolid, non volatile solvent, hydrophilic polymer. 



Pendahuluan 

Ibuprofen merupakan suatu bahan obat yang memiliki kelarutan yang buruk 

dalam air atau praktis tidak larut dalam air (Sweetman, 2009). Banyak metode yang 

dapat dilakukan untuk membantu meningkatkan kelarutan obat, salah satunya 

adalah dengan cara meningkatkan luas permukaan obat dengan mikronisasi 

(pengecilan ukuran partikel). Namun, metode ini seringkali memberikan hasil yang 

mengecewakan terutama pada saat serbuk akan dicetak menjadi tablet atau 

dienkapsulasi, karena akan terjadi kecenderungan untuk membentuk aglomerat 

karena sifat hidrofobiknya dan akan menurunkan luas permukaan, yang pada 

akhirnya akan menurunkan kelarutan obat (Javadzadeh et al., 2007a). 

Teknik likuisolid adalah salah satu metode untuk meningkatkan disolusi obat 

dengan kelarutan dalam air yang rendah. Hal ini disebabkan tekniknya mudah 

dengan biaya yang relatif murah dan dapat digunakan dalam skala industri (Yadav 

and Yadav, 2009). Teknik likuisolid dibuat dengan melarutkan bahan aktif yang lipofil 

atau sukar larut dalam air dalam pelarut non volatile seperti propilen glikol, polietilen 

glikol (PEG) 200 dan 400, gliserin, dan polisorbat 80 menjadi suspensi atau bentuk 

cair yang kemudian diubah menjadi bentuk serbuk yang mudah mengalir, non-

adherent dan siap dikompresi setelah penambahan bahan pembawa (carrier) dan 

bahan coating (Gubbi and Jarag, 2009). 

Teknik likuisolid telah dibuktikan mampu meningkatkan laju disolusi obat lipofil 

atau sukar larut air dalam dosis yang kecil. Namun, untuk digunakan pada bahan 

aktif dengan dosis yang besar, maka perlu ditambahkan suatu polimer hidrofilik 

selain pelarut non volatile. Javadzadeh et al. (2007b), menyatakan bahwa 

penambahan polimer seperti polivinil pirolidon (PVP K-30) dalam liquid medication, 



akan memungkinkan untuk memproduksi serbuk kering dengan kandungan bahan 

aktif yang besar (carbamazepin) dan adanya peningkatan laju disolusi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui profil pelepasan secara in vitro 

sediaan tablet likuisolid ibuprofen dengan menggunakan dua macam pelarut non 

volatile, yaitu gliserin dan propilenglikol, dan PVP K-30 sebagai polimer hidrofilik 

dibandingkan dengan tablet ibuprofen konvensional, serta  mengetahui pengaruh 

penambahan PVP K-30 sebagai polimer hidrofilik terhadap konstanta laju disolusi 

tablet likuisolid ibuprofen dengan gliserin/propilenglikol sebagai pelarut non volatile. 

Metodologi 

Alat 

Mesin cetak tablet single punch (model TDT, Shanghai, China); alat uji 

kekerasan tablet (Schleuniger tipe 6D-30, Jerman); alat uji kerapuhan tablet (Erweka 

tipe TA-3, Jerman); alat uji waktu hancur tablet (Erweka tipe ZT3-1, Jerman); alat uji 

disolusi tablet (Erweka tipe DT-70, Jerman); spektrofotometer UV-VIS (Hitachi tipe 

U-1100, Jepang); stopwatch (Herwina tipe NR 47727, Swiss); jangka sorong, dan 

peralatan gelas. 

Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yang memiliki spesifikasi 

pharmaceutical grade adalah Ibuprofen (Shasun Chemicals and Drugs, Ltd), gliserin, 

propilenglikol, PVP K-30, Avicel PH 102, aerosil, SSG, dan Mg stearat. 

Jalan Penelitian 

Pembuatan Tablet Likuisolid Ibuprofen 

Disiapkan tujuh formula untuk dibuat tablet likuisolid ibuprofen. Tiap formula 

dilakukan replikasi sebanyak tiga kali dan setiap replikasi terdiri dari 200 tablet. Pada 

formula I tidak ditambahkan gliserin, propilenglikol, dan PVP K-30. Pada formula II, 



III, dan IV digunakan bahan obat : pelarut = 3 :1, sedangkan pada formula V, VI, dan 

VII digunakan bahan obat : pelarut = 5 : 1. Kemudian, pada formula II dan V, III dan 

VI, serta IV dan VII ditambahkan PVP K-30 berturut-turut sejumlah 5%, 10%, dan 

15% dari liquid medication (campuran antara bahan aktif dan pelarut non volatile). 

Setelah itu ditambahkan aerosil sedikit demi sedikit sampai campuran menjadi 

massa serbuk kering, dan ditambahkan Avicel PH 102. Massa serbuk kering yang 

diperoleh diayak dengan pengayak mesh 20, dan ditambahkan SSG (5%) dan Mg 

stearat (1%). Setelah itu, dilakukan uji mutu serbuk likuisolid meliputi sudut diam, 

indeks kompresibilitas, dan Hausner ratio. Serbuk likuisolid yang memenuhi 

persyaratan dikempa menjadi tablet dengan kekerasan yang sama (12-15 Kp) dan 

bobot tiap tablet sebesar 800 mg, kemudian dilanjutkan uji mutu tablet. Formula 

tablet likuisolid ibuprofen, tercantum pada Tabel I.  

Tabel I. Komposisi Formula Tablet Likuisolid Ibuprofen 

Formula 
F I  

(mg) 
F II  

(mg) 
F III  
(mg) 

F IV  
(mg) 

F V 
(mg) 

F VI 
(mg) 

F VII 
(mg) 

Ibuprofen 200 200 200 200 200 200 200 

Gliserin - 66,67 66,67 66,67 - - - 

Propilen Glikol - - - - 40 40 40 

PVP K-30 - 13,33 26,67 40 12 24 36 

Aerosil 21,23 18,15 17,64 17,13 19,23 18,77 18,31 

Avicel PH 102 530,77 453,85 441,02 428,2 480,77 469,23 457,69 

Sodium starch 
glycolate 5% 

40 40 40 40 40 40 40 

Mg stearat 1% 8 8 8 8 8 8 8 

 

Pengamatan Sifat Fisik Granul dan Tablet 

 Uji sifat fisik granul yang dilakukan adalah pengukuran sudut diam, Carr’s 

index, dan Hausner ratio. Uji sifat fisis tablet meliputi uji keragaman bobot, uji 

keseragaman kandungan, uji kekerasan tablet, uji kerapuhan tablet, dan uji waktu 

hancur tablet. 



Penetapan Kadar Ibuprofen dalam Tablet 

 Diambil 20 tablet secara acak, lalu digerus halus dan diaduk sampai 

homogen. Kemudian, ditimbang dengan seksama 800 mg sampel yang setara 

dengan 200 mg ibuprofen, dilarutkan dalam larutan dapar fosfat 0,2 M pH 7,2 dalam 

labu takar 100,0 mL dan dikocok hingga homogen, kemudian disaring dengan kertas 

saring Whatman. Filtrat hasil penyaringan pertama dibuang, kemudian dipipet 

sebanyak 1,5 mL, lalu ditambahkan larutan dapar fosfat 0,2 M pH 7,2 hingga volume 

tepat 10 mL. Absorbansinya diamati pada panjang gelombang serapan maksimum 

dengan menggunakan alat spektrofotometer UV-VIS, dengan panjang gelombang 

serapan maksimum 264 nm. 

Uji Pelepasan Obat 

  Uji pelepasan obat dari matriks dilakukan dengan alat disolusi model 

apparatus II USP. Tablet dimasukkan ke dalam labu yang berisi larutan dapar fosfat 

0,2 M pH 7,2 yang berfungsi sebagai medium. Jarak pengaduk dayung dari dasar 

labu adalah 2,5 ± 0,2 cm dan pengaduk dayung diputar pada kecepatan 50 rpm. 

Suhu medium dijaga konstan 37 ± 0,5º C dengan volume medium disolusi yang 

digunakan adalah 900 mL. Sampel obat yang terlepas ke medium diambil pada 

menit ke 10, 20, 30, 45, dan 60, sebanyak 5 mL. Jumlah medium yang terambil 

digantikan dengan medium baru dengan jumlah yang sama sehingga volume 

medium selalu konstan. Lokasi pengambilan sampel pada medium adalah pada 

daerah di tengah antara permukaan medium dengan permukaan atas dayung 

dengan jarak tidak kurang 1 cm dari dinding samping labu. Tiap sampel yang diambil 

dari medium disolusi kemudian disaring dan diamati dengan spektrofotometer UV-

VIS pada panjang gelombang serapan maksimum 264 nm.  

 



Analisis Data 

 Nilai konstanta laju disolusi diperoleh dari grafik hubungan antara persen obat 

sisa versus waktu; sedangkan nilai dissolution efficiency (DE) pada menit ke 60 

masing-masing formula tablet diperoleh melalui persamaan menurut metode Khan 

(1975). Nilai konstanta laju disolusi dan nilai dissolution efficiency (DE) pada menit 

ke 60 dianalisis secara statistik dengan menggunakan ANAVA satu jalan pada 

tingkat signifikansi p < 0,05.  

Hasil dan Pembahasan 

Karakterisasi Serbuk likuisolid  

 Serbuk likuisolid, diuji mutu fisiknya meliputi sudut diam, Carr’s index, dan 

Hausner ratio, untuk mengetahui sifat alirnya. Hasil uji mutu fisik serbuk likuisolid 

dapat dilihat pada Tabel II. 

Tabel II. Karakterisasi Serbuk Likuisolid Ibuprofen 

Formula 
Rata-rata Sudut Diam 

(derajat) ± SD 
Rata-rata Carr's 
Index (%) ± SD 

Rata-rata Hausner 
Ratio ± SD 

I 32,59 ± 0,69 18,33 ± 1,53 1,22 ± 0,02 

II 29,40 ± 0,97 9,33 ± 0,58 1,10 ± 0,01 

III 30,04 ± 1,19 6,67 ± 0,57 1,07 ± 0,01 

IV 27,82 ± 1,13 10,33 ± 0,57 1,11 ± 0,01 

V 28,69 ± 2,88 14,33 ± 3,51 1,17 ± 0,05 

VI 27,83 ± 0,58 14,33 ± 2,08 1,17 ± 0,03 

VII 28,37 ± 1,00 11,00 ± 1,00 1,11 ± 0,02 

  

 Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua formula  memenuhi persyaratan. 

Hal ini menunjukkan bahwa serbuk likuisolid yang dihasilkan memiliki sifat alir yang 

baik, karena setiap formula menggunakan Avicel  PH-102 yang dapat meningkatkan 

laju alir serta mengurangi variasi berat tablet (Ohwoavworhua et al., 2009). Serbuk 

likuisolid yang dihasilkan dari sistem likuisolid (formula II - formula VII) mempunyai 

sifat alir yang lebih baik dibandingkan formula non likuisolid (formula I) meskipun 



keduanya mengandung Avicel PH 102, hal ini membuktikan bahwa sistem likuisolid 

dapat memperbaiki sifat alir serbuk likuisolid. Sifat alir serbuk likuisolid sangat 

berpengaruh terhadap keseragaman bobot, dimana serbuk likuisolid dengan sifat alir 

yang baik akan mengalir dengan baik ke dalam ruang cetak dan diperoleh 

keseragaman dalam pengisian sehingga menjamin keseragaman bobot dari tablet 

yang dihasilkan. 

Karakterisasi Mutu FisikTablet 

 Hasil uji kekerasan pada semua formula dapat dilihat pada Tabel III, hasilnya 

sesuai dengan rancangan penelitian dimana kekerasan tablet dibuat sama yaitu 12-

15 Kp. 

Tabel III. Karakterisasi Mutu Fisik Tablet 

Formula 
Rata-rata Kekerasan 

Tablet (Kp) ± SD 
Rata-rata Kerapuhan 

Tablet (%) ± SD 
Rata-rata Waktu Hancur 

Tablet (menit) ± SD 

I 13,25 ± 0,44 0,1 ± 0,04 0,23 ± 0,08 

II 13,47 ± 0,2 0,14 ± 0,07 2,05 ± 0,29 

III 13,16 ± 0,61 0,17 ± 0,03 4,47 ± 1,01 

IV 14,13 ± 0,23 0,11 ± 0,04 14,52 ± 0,29 

V 13,65 ± 0,40 0,02 ± 0,04 1,52 ± 0,17 

VI 13,23 ± 0,55 0,00 ± 0,00 2,79 ± 0,55 

VII 12,85 ± 0,39 0,04 ± 0,07 4,83 ± 0,30 

  

   Hasil uji kerapuhan menunjukkan bahwa hasil semua formula memenuhi 

persyaratan kerapuhan tablet yaitu kurang dari 0,8% (Voigt, 1995). Hal ini 

menunjukkan bahwa tablet mampu mengatasi goncangan dan pengausan, tanpa 

menjadi hancur selama proses produksi, pengepakan, pengiriman hingga digunakan 

oleh konsumen.  

Hasil uji waktu hancur tablet untuk semua formula memenuhi persyaratan yaitu 

kurang dari 15 menit (Anonim, 1979). Adanya perbedaan waktu hancur pada tiap 

formula dapat disebabkan karena adanya perbedaan komposisi tablet. Meskipun 

semua formula mengandung Avicel PH 102 yang bersifat hidrofilik tetapi pada 



formula I tidak mengandung polimer PVP K-30 sehingga waktu hancurnya lebih 

cepat, sedangkan formula II, III, IV, V, VI, dan VII mengandung polimer PVP K-30 

dengan jumlah yang meningkat. Peningkatan jumlah polimer pada formula sangat 

berpengaruh terhadap waktu hancur, dimana pada formula IV dengan jumlah PVP 

K-30 paling banyak dibanding formula yang lain mempunyai waktu hancur yang 

paling lama, hal ini dikarenakan penambahan PVP K-30 dalam jumlah yang cukup 

banyak dapat membentuk lapisan kental di sekeliling tablet pada saat tablet kontak 

dengan air, sehingga membuat proses hancur tablet menjadi lebih lambat. 

Tabel IV. Hasil Uji Keseragaman Sediaan Tablet Likuisolid Ibuprofen 

Formula  
Rata-rata Keragaman 
Bobot Tablet (%) ±SD 

Rata-rata Keseragaman 
Kandungan Tablet (%) ±SD 

I 100,71 ± 0,80 99,91 ± 1,12 

II 101,86 ± 0,76 100,98 ± 0,98 

III 100,71 ± 0,46 99,29 ± 0,89 

IV 100,53 ± 0,60 98,95 ± 0,67 

V 99,75±0,83 98,74 ± 0,12 

VI 99,10±0,28 99,60 ± 0,30 

VII 99,40±0,86 100,10 ± 0,23  

 

Hasil uji keragaman bobot dan keseragaman kandungan (Tabel IV), 

menunjukkan bahwa semua formula memenuhi persyaratan, yaitu jumlah zat aktif 

dari masing-masing 10 satuan sediaan terletak antara 85,0% hingga 115,0% dari 

yang tertera pada etiket dengan koefisien variasi kurang dari 6,0% (Anonim, 1995). 

Hal ini membuktikan bahwa serbuk likuisolid dapat mengalir dengan baik mengisi 

ruang cetak tablet sehingga menghasilkan tablet yang mempunyai keragaman bobot 

dan keseragaman kandungan yang baik. 

Data percobaan disolusi 

Dari data dan grafik profil pelepasan ibuprofen (Tabel V dan Gambar 1)  serta 

nilai %ED60 (Tabel VI), jika dibandingkan dengan formula I, maka formula II dan III 



yang menggunakan gliserin sebagai pelarut dan formula V, VI yang menggunakan 

propilen glikol sebagai pelarut mengalami peningkatan persen obat terlepas, kecuali 

pada formula IV dan VII terjadi penurunan persen obat terlepas. 

Formula II dan III memiliki persen pelepasan yang lebih tinggi dibanding 

dengan formula I, sedangkan formula IV memiliki persen pelepasan yang paling 

rendah. Hal ini disebabkan formula I tidak mengandung pelarut dan polimer yang 

dapat membantu meningkatkan kelarutan, sedangkan formula II dan III mengandung 

pelarut gliserin dan polimer PVP K-30 dalam konsentrasi yang semakin meningkat. 

Namun, formula IV yang mengandung jumlah PVP K-30 paling banyak (15% dari 

liquid medication), persen pelepasannya paling rendah, hal ini dikarenakan waktu 

hancur formula IV yang lebih lama dibandingkan ketiga formula yang lain, hal ini 

dipengaruhi oleh penambahan PVP K-30 yang cukup banyak pada formula sehingga 

pada saat kontak dengan air, polimer akan mengembang dan membentuk lapisan 

kental yang menghambat disintegrasi sehingga persen pelepasannya rendah.  

Persen pelepasan obat formula II dan III lebih tinggi dari formula I, ini 

menunjukkan bahwa sistem likuisolid mampu meningkatkan disolusi obat, dan jika 

dibandingkan persen pelepasan obat menit ke-10, formula II dan III mempunyai 

persen pelepasan obat yang lebih tinggi dibandingkan dengan formula I, ini 

menunjukkan bahwa sistem likuisolid yang digunakan memungkinkan terjadinya 

onset of action obat yang lebih cepat, sehingga akan lebih cepat memberikan efek 

kepada pasien. 

Selain itu,  dari profil tersebut dapat terlihat adanya peningkatan jumlah obat 

terlepas obat pada formula V dan VI yang diformulasikan menggunakan teknik 

likuisolid apabila dibandingkan dengan formula I. Sedangkan pada formula VII terjadi 

penurunan jumlah obat terlepas dibandingkan dengan formula I.  



Tabel V. Rata-rata Persen Obat Terlepas  

Waktu 
(menit) 

Rata-rata Persen Obat Terlepas (%) ±SD 

F I F II F III F IV F V F VI F VII 

10 65,86 ± 0,28 75,57 ± 1,44 87,28 ± 1,74 50,38 ± 1,49 85,38±1,13 75,70±2,91 66,72±1,12 

20 72,82 ± 0,38 81,54 ± 0,62 92,25 ± 1,74 72,52 ± 0,5 92,38±2,81 81,43±2,37 77,57±0,62 

30 82,49 ± 0,35 84,73 ± 0,37 93,90 ± 1,00 78,15 ± 0,38 93,68±3,46 85,69±1,16 81,65±0,65 

45 85,52 ± 0,93 86,94 ± 0,14 95,80 ± 0,38 82,13 ± 0,38 95,06±2,72 93,63±0,14 84,18±0,14 

60 86,42 ± 0,25 93,89 ± 0,49 97,79 ± 0,29 84,78 ± 0,38 99,46±0,49 96,49±0,75 85,81±0,65 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    
   
                Gambar 1. Profil pelepasan tablet likuisolid ibuprofen dalam larutan  
        dapar fosfat 0,2M pH 7,2 

 

Hasil perhitungan konstanta laju disolusi menunjukkan bahwa semua formula 

dengan sistem likuisolid mempunyai nilai konstanta laju disolusi yang lebih tinggi 

dibandingkan formula I, kecuali formula VII. Hal ini membuktikan bahwa sistem 

likuisolid mampu meningkatkan konstanta laju disolusi obat. Laju disolusi merupakan 

tahap penentu terjadinya absorpsi. Dengan mengetahui laju disolusi, dapat 

diperkirakan kecepatan absorpsi yang mempengaruhi mula kerja, intensitas, dan 

lama kerja obat di dalam tubuh.  
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Pada formula yang menggunakan PVP K-30 dengan konsentrasi 15% (formula 

IV dan VII), tampak terjadi penurunan nilai konstanta laju disolusi, hal ini disebabkan 

terjadinya lapisan dengan viskositas yang lebih tinggi pada saat obat kontak dengan 

air, yang akan menjadi penghalang pelepasan obat.  

Tabel VI. Hasil Uji Disolusi Tablet Likuisolid Ibuprofen 

Formula Rata-rata% ED ± SD 
Rata-rata Konstanta Laju 

Disolusi (menit-1) ± SD 

I 73,20 ± 0,24 0,0192 ± 0,00 

II 77,31 ± 0,50 0,0253 ± 0,00 

III 85,66 ± 0,27 0,0327 ± 0,00 

IV 67,90 ± 0,55 0,0215 ± 0,00 

V 85,34 ± 2,08 0,0671 ± 0,03 

VI 79,51 ± 0,40 0,0401 ± 0,00 

VII 72,82 ± 0,19 0,0158 ± 0,00 

 

Kesimpulan 

Tablet likuisolid ibuprofen yang menggunakan gliserin maupun propilenglikol 

sebagai pelarut non volatile dan PVP K-30 sebagai polimer dapat meningkatkan 

disolusi ibuprofen dibandingkan dengan tablet ibuprofen konvensional (non 

likuisolid). Penambahan PVP K-30 sebagai polimer hidrofilik dapat meningkatkan 

konstanta laju disolusi tablet likuisolid ibuprofen; pada konsentrasi lebih dari 10% 

polimer akan mengembang dan membentuk lapisan kental yang menghambat 

disintegrasi sehingga persen pelepasannya menurun. 
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